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Abstract:

The purpose of this research is to prove empirically the profitability, leverage, liquidity,

growth opportunity of firm value. This study uses secondary data. The object in this
study is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the

2017-2019 period. This research was conducted with a sample of 225 manufacturing
company data. The data collection technique used in this study was purposive sampling
processed using the E-Views ver 10.0 program. The results of this study indicate that all

independent variables simultaneously (F test) can predict cash holding. The t test

results show that liquidity (CR) has a significant positive effect on firm value, while

profitability (ROA), leverage (DER), and growth opportunity (TAGR) have no effect on

firm value.
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Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris profitability, Leverage,

Liquidity, Growth Opportunity terhadap Firm value. Penelitian ini menggunakan data

sekunder. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Penelitian ini dilakukan dengan sampel
225 data perusahaan manufaktur. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yang diolah dengan menggunakan program E-
Views ver 10.0 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independen

secara simultan (uji F) dapat memprediksi cash holding. Hasil uji t menunjukkan bahwa

liquidity (CR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap firm value, sedangkan
profitability (ROA), leverage (DER), dan growth opportunity (TAGR) tidak memiliki
pengaruh terhadap firm value.

Kata kunci: Nilai perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Pertumbuhan
Perusahaan.

Pendahuluan

Perkembangan suatu perusahaan merupakan hal yang terus menjadi tujuan utama
setiap perusahaan, dimana semakin berkembangnya zaman, membuat banyak
perusahaan-perusahaan baru muncul, sehingga persaingan antar perusahaan semakin
ketat. Semua perusahaan berlomba-lomba untuk semakin maju dan memaksimalkan
nilai perusahaan mereka untuk semakin kuat dalam persaingan bisnis di era globalisasi
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agar menarik perhatian dari para investor. Suatu perusahaan tidak bisa berdiri sendiri
tanpa pihak ketiga seperti investor dan kreditor. Investor akan semakin yakin untuk
memberikan investasi maupun kredit kepada perusahaan apabila perusahaan dapat
memberikan kesejahteraan kepada para investor. Investor akan memanfaatkan semua
informasi perusahaan terlebih dahulu sebelum berinvestasi untuk menganalisisa pasar
dan mulai menanamkan modal dengan harapan untuk mendapatkan keuntungan, karena
investor yang berinvestasi pada suatu perusahaan tidak hanya melihat tujuan dalam
jangka pendek, tetapi juga melihat bagaimana perolehan pendapatan jangka Panjang
mereka dari perusahaan tersebut. Keadaan perusahaan digambarkan oleh nilai
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh kesejahteraan para investor.

Menurut Husnan (2014:7) nilai perusahaan merupakan harga yang bisa
dibayarkan oleh calon-calon pembeli saat perusahaan tersebut dapat dijual. Disaat suatu
perusahaan telah go public atau sudah menawarkan sahamnya ke publik, maka nilai
perusahaan digunakan oleh investor sebagai persepsi terhadap perusahaan tersebut.
Nilai perusahaan dijadikan dasar untuk mengetahui Kinerja perusahaan pada periode
selanjutnya, harga saham juga sering dikaitkan dengan nilai perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen dan investor untuk
mengambil keputusan dan melakukan kebijakan terbaik bagi perusahaan, serta dapat
menambah informasi mengenai ilmu ekonomi khususnya mengenai firm value dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Kajian Teori

Agency Theory. Menurut teori Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan
merupakan suatu hubungan kontrak antar satu atau lebih orang (principal) yang
memberikan perintah kepada orang lain (agent) untuk melakukan suatu pekerjaan atas
nama principal serta memberikan kewenangan kepada agent untuk membuat keputusan
yang terbaik untuk principal. yang dimaksud principal adalah para pemegang saham
yang memiliki hubungan kontrak dengan perusahaan yaitu agent, dimana agent harus
mempertanggungjawabkan semua pekerjaan yang diberikan demi kepentingan
principal.

Pecking Order Theory. Pecking Order Theory pertama kali dinyatakan oleh
Donaldson (1961) Dan dimodifikasi oleh Myers dan Majluf pada tahun (1984) yang
menyatakan bahwa sebuah perusahaan mempunyai berbagai sumber pembiayaan dari
yang beresiko paling kecil hingga beresiko besar, yaitu pembiayaan dari internal,
pembiayaan dari eksternal, dan pengeluaran ekuitas. Dari tiga sumber pembiayaan
tersebut, yang pertama digunakan adalah pembiayaan internal terlebih dahulu, apabila
pembiayaan internal sudah habis, maka perusahaan akan mengeluarkan hutang. Ketika
hutang sudah tidak bisa dikeluarkan lagi, maka perusahaan akan melakukan
pengeluaran ekuitas.

Firm Value. Menurut Wijaya dan Panji (2015) bahwa apabila harga saham suatu
perusahaan tinggi akan berbanding lurus dengan nilai perusahaan yang juga tinggi. Rasa
kepercayaan seorang investor akan meningkat apabila nilai perusahaan juga tinggi.
Perusahaan yang sudah go public juga cenderung meningkatkan nilai perusahaan guna
menarik perhatian investor (Pramana dan Mustanda, 2016).

Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume IV No.4/2022 Edisi Oktober Hal: 1798-1808

1799



Zefanya dan Surjadi: Faktor Yang Mempengaruhi Firm Value Pada Perusahaan ...

Profitability. Gultom, Agustina, dan Wijaya (2013:53) menyatakan bahwa

profitabilitas adalah suatu tingkat keuntungan yang sudah bersih yang diperoleh suatu
perusahaan dari kegiatan-kegiatan operasional yang dijalankan, dimana keuntungan
yang diperoleh ada yang dapat dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk
yang disebut dividen, dan keuntungan tersebut juga bisa digunakan dan disimpan untuk
meningkatkan kinerja kegiatan operasional perusahaan.

Leverage. Wiagustini (2014:76) menyatakan bahwa leverage diartikan sebagai
kemampuan perusahaan untuk dapat melunasi semua kewajiban finansial suatu
perusahaan dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek, atau rasio yang dapat
mengukur sudah sejauh mana perusahaan dapat dibiayakan dengan hutang.
Hermuningsih (2013) menyatakan bahwa leverage dapat menjadi hal yang digunakan
oleh para calon investor untuk menjadi pertimbangan dalam memilah dan memilih
perusahaan mana yang ingin dijadikan tempat untuk berinvestasi.

Liquidity. Menurut Wulandari (2013) likuiditas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh tempo.
Kewajiban jangka pendek suatu perusahaan sering dipenuhi dengan menggunakan aset
lancar perusahaan, seperti kas, surat berharga, persediaan, maupun piutang. Perusahaan
yang mempunyai aset lancar yang cukup besar maka akan lebih mudah dalam
melakukan pembiayaan terhadap kegiatan operasionalnya apabila memerlukan
pendanaan tambahan.

Growth Opportunity. Kusumajaya (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan
merupakan penurunan atau peningkatan dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Aset di perusahaan adalah aktiva yang digunakan untuk berbagai macam kegiatan
operasional suatu perusahaan, dari hal ini diharapkan mampu meningkatkan hasil dari
operasional perusahaan sehingga akan menambah kepercayaan pihak eksternal.
Pertumbuhan perusahaan bisa memberikan sinyal positif yang mampu memenuhi
harapan pihak internal maupun eksternal.

Kaitan Antar Variabel
Profitability dan Firm Value. Penelitian Suwardika dan Mustanda (2017)
mendapatkan hasil bahwa profitability berpengaruh secara positif signifikan pada firm

value, yang memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan pada nilai profitability maka

firm value juga akan meningkat. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitability yang
tinggi akan menampilkan bahwa suatu perusahaan akan mampu untuk bersaing dengan
para perusahaan lain karena dapat menghasilkan laba yang juga tinggi. Penelitian

Kusna dan Setijani (2018) mendapatkan hasil bahwa profitability berpengaruh secara

negatif signifikan pada firm value. Penelitian Fitria dan Kuntari (2019) mendapatkan
hasil bahwa profitability tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap firm value.

Leverage dan Firm Value. Penelitian Suwardika dan Mustanda (2017)
mendapatkan hasil bahwa leverage berpengaruh secara positif signifikan pada firm

value, yang memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan pada nilai leverage maka

firm value juga akan meningkat. Semakin tinggi leverage pada perusahaan dapat
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk dapat memenuhi semua tanggung
jawab dalam menjalani hutang yang dapat memengaruhi firm value. Penelitian
Anugerah dan Suryanawa (2019) mendapatkan hasil bahwa leverage berpengaruh
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secara negatif signifikan pada firm value. Penelitian Novari dan Lestari (2016)
mendapatkan hasil bahwa leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
firm value.

Liquidity dan Firm Value. Penelitian Putra dan Lestari (2016) mendapatkan
hasil bahwa liquidity berpengaruh secara positif signifikan pada firm value, yang
memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan pada nilai liquidity maka firm value juga
akan meningkat. Nilai rasio likuiditas yang tinggi maka akan berbanding lurus dengan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penelitian
Anugerah dan Suryanawa (2019) mendapatkan hasil bahwa liquidity berpengaruh secara
negatif signifikan pada firm value. Penelitian Kusna dan Setijani (2018) mendapatkan
hasil bahwa liquidity tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap firm value.

Growth Opportunity dan Firm Value. Penelitian Indahsari dan Yadnyana (2018)
mendapatkan hasil bahwa growth opportunity berpengaruh secara positif signifikan
pada firm value, yang memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan pada nilai growth
opportunity maka firm value juga akan meningkat. Peristiwa pertumbuhan aset dalam
perusahaan dapat menunjukkan nilai yang baik pada para investor untuk sebagai acuan
dalam memilih untuk berinvestasi pada perusahaan, hal ini disebabkan oleh perusahaan
yang dapat menambahkan aset untuk lebih memajukan atau dapat memperluas kegiatan
operasionalnya. Penelitian Suwardika dan Mustanda (2017) mendapatkan hasil bahwa
growth opportunity berpengaruh secara negatif signifikan pada firm value. Penelitian
Fitria dan Kuntari (2019) mendapatkan hasil bahwa growth opportunity tidak memiliki
pengaruh secara signifikan tapi berhubungan positif terhadap firm value.

Pengembangan Hipotesis

Profitability terhadap Firm Value . Apabila suatu perusahaan memperoleh laba
secara terus-menerus dan dalam tingkat laba yang tinggi maka hal tersebut akan
menarik perhatian para investor dalam keputusannya untuk berinvestasi di perusahaan
tersebut. Pada umumnya, tingkat profitabilitas yang tinggi akan membuat image suatu
perusahaan menjadi bagus, sehingga banyak para investor yang menaruh harapan
mendapatkan return yang baik juga saat memutuskan untuk berinvestasi di suatu
perusahaan.

Ha1: Profitability berpengaruh signifikan positif terhadap firm value.

Leverage terhadap Firm Value. Tingkat leverage yang tinggi berarti
menggambarkan juga potensi kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi tanggung
jawab kewajibannya. leverage yang tinggi maka akan mempunyai nilai perusahaan yang
juga tinggi karena menandakan bahwa perusahaan dapat mengelola dan memenuhi
kewajibannya menjadi keuntungan untuk untuk perusahaan.

Ha2: Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap firm value.

Liqudity terhadap Firm Value. Rasio likuiditas menjadi sangat penting juga
sebagai hal yang harus diperhatikan oleh para investor, karena tingkat rasio likuiditas
menunjukkan tersedianya pendanaan internal suatu perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan operasionalya dan kewajibannya untuk membayarkan dividen kepada para
investor. Apabila rasio likuiditas semakin tinggi maka akan semakin tinggi juga
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Has: Liquidity berpengaruh signifikan positif terhadap firm value.
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Growth Opportunity terhadap Firm Value. Perbedaan jumlah aset milik
perusahaan pasti akan berubah seiring berjalannya waktu, bisa bertambah dan bisa juga
menurun, hal ini disebut dengan pertumbuhan aset. Pertumbuhan aset harus menjadi
pertimbangan oleh pihak perusahaan untuk meningkatkan perusahaan. Apabila
pertambahan aset perusahaan meningkat maka akan berbanding lurus dengan hasil
operasional perusahaan yang juga meningkat sehingga akan menambah rasa
kepercayaan dari pihak eksternal yaitu para investor karena perusahaan dianggap
memiliki kemampuan untuk mengelola pertumbuhan aset.

Has: Growth opportunity berpengaruh signifikan positif terhadap firm value.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut dibawah ini:

Profitability
Ha1 (+)
(X1)
Leverage Hao
(X2) \ Firm Value
Has (+)
— (Y)
Liquidity
(Xa) Haa (+)
Growth opportunity
(Xa)
Gambarl.

Kerangka Hipotesis

Metodologi

Subjek pada penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Informasi mengenai
perusahaan-perusahaan manufaktur diperoleh dari situs website IDX (www.idx.co.id),
dan website yahoo.finance.com terkait dengan tujuan untuk memperoleh daftar nama
pada perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI dari tahun 2017-2019. Teknik
yang dipakai untuk pemilihan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling,
yaitu melakukan seleksi pemilihan yang berdasarkan pada tujuan tertentu. Kriteria
untuk pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 1. Perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut pada tahun 2017-2019,
2. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah
selama 2017-2019, 3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama
periode 2017-2019, 4. Perusahaan manufaktur yang menyediakan laporan keuangan per
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31 desember, 5. Perusahaan manufaktur yang menyediakan laporan keuangan secara
lengkap selama periode 2017-20109.

Tabel 1. Variabel Operasional dan Pengukuran

Variabel Sumber Proxy Skala
Firm Value Brigham & J— Market Value per Share Rasio
) Houston "~ Book Value per Share
(2011)
Profitability | Brigham & ROA — Net Income (After Tax) Rasio
(X1) ?ggitoo)n B Total Assets
Leverage Pratama & DER — Total Liabilities Rasio
Wiksuana. Total Equity
(X2) (2016)
Liquidity Wulandari R = Current Assets Rasio
(2013) " Current Liabilities
(Xs)
Growth Wiksuana TACR = Total Asset t — Total Asset t — 1 | Rasio
Opportunity (2016) - Total Assets t — 1
(Xa)

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa pengujian yaitu uji statistik deskriptif,
uji pemilihan model terbaik, uji koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t.

Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan

Mean untuk PBV adalah 2.271855. Nilai maximum pada PBV adalah 28.87448
yang berasal dari perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk.. dengan kode perusahaan
yaitu MLBI pada tahun 2018, sedangkan untuk nilai minimum pada PBV sebesar -
0.495811 yang berasal dari perusahaan Primarindo Asia Infrastructure Tbk. dengan
kode perusahaan yaitu BIMA pada tahun 2017. Standar deviasi untuk PBV adalah
sebesar 3.795008.

Variabel independen pertama (X1) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
profitability (ROA). Mean untuk ROA adalah 0.084637. Nilai maximum ROA adalah
0.716023 yang berasal dari perusahaan Multi Prima Sejahtera Tbk. dengan kode
perusahaan LPIN pada tahun 2017, sedangkan nilai minimum ROE sebesar 0.000282
yang berasal dari perusahaan Star Petrochem Tbk. dengan kode perusahaan STAR pada
tahun 2018. Standar deviasi untuk oleh ROE adalah 0.091778.

Variabel Independen kedua (X2) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
leverage (DER). Mean untuk DER adalah 0.813264. Nilai maximum DER adalah
5.442557 vyang berasal dari perusahaan Alakasa Industrindo Tbk. dengan kode
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perusahaan ALKA pada tahun 2018, sedangkan nilai minimum DER sebesar -2.214515
yang berasal dari perusahaan Primarindo Asia Infrastructure Thbk. dengan kode
perusahaan yaitu BIMA pada tahun 2018. Standar deviasi untuk DER adalah 0.843615.

Variabel independen ketiga (X3) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
liquidity (CR). Mean untuk liquidity adalah 2.817713. Nilai maximum liquidity adalah
15.82231 yang berasal dari perusahaan Campina Ice Cream Industry Thk.. dengan kode
perusahaan CAMP pada tahun 2017, sedangkan nilai minimum yang dimiliki oleh PA
adalah 0.412660 yang berasal dari perusahaan Waskita Beton Precast Thk. dengan kode
perusahaan WSBP pada tahun 2017. Standar deviasi untuk PA adalah 2.283291.

Variabel independen terakhir yang digunakan dalam penelitian ini yaitu growth
opportunity (TAGR). Mean untuk growth adalah 0.113780. Nilai maximum growth
adalah 1.614852 yang berasal dari perusahaan Emdeki Utama Tbk. dengan kode
perusahaan MDKI pada tahun 2017, sedangkan nilai minimum yang dimiliki oleh
growth adalah -0.998440 yang berasal dari perusahaan Semen Indonesia (Persero) Tbk.
dengan kode perusahaan SMGR pada tahun 2019. Standar deviasi untuk growth sebesar
0.262849.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
PBV ROA DER CR GROWTH
Mean 2.271855 | 0.084637 | 0.813264 | 2.817713 | 0.113780
Maximum 28.87448 | 0.716023 | 5.442557 | 15.82231 | 1.614852
Minimum -0.495811 | 0.000282 | -2.214515 | 0.412660 | -0.998440
Std.dev. 3.795008 | 0.091778 | 0.843615 | 2.283291 | 0.262849
Observations 225 225 225 225 225

Setelah uji asumsi dilakukan, penelitian ini dilanjutkan dengan uji koefisien
determinasi (adjusted R?), uji statistik F, dan uji statistik t. Tabel 3 berikut menjelaskan
hasil penelitian yang telah dilakukan:

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.337990 0.432850 3.091117 0.0024
ROA 1.523488 1.947334 0.782346 0.4353
DER 0.223371 0.221353 1.009116 0.3146
CR 0.200915 0.099342 2.022458 0.0450
GROWTH 0.502209 0.350202 1.434058 0.1537

Berdasarkan tabel 3 diatas, berikut adalah persamaan regresi dalam penelitian ini:

FV =1.337990 + 1.523488ROA + 0.223371DER + 0.200915CR +
0.502209GROWTH
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Nilai dari Adjusted R? sebesar 0.923820, telah menunjukkan bahwa semua
variabel independen pada penelitian ini yang terdiri dari profitability (ROA), leverage
(DER), liquidity (CR), dan growth opportunity (GROWTH), mampu untuk menjelaskan
variabel dependen pada firm value (FV) sebesar 0.923820 atau 92.3820%, sedangkan
untuk sisanya sebesar 0.07618 atau 7.618% bisa dijelaskan pada variabel yang lain dari
luar suatu variabel independen atau yang ada pada penelitian ini. Berdasarkan hasil dari
uji F yang ditunjukkan pada tabel 4.8, nilai pada Prob (F-statistic) sebesar 0.000000.
Maka, nilai tersebut menampilkan bahwa nilai Prob (F-statistic) memiliki suatu nilai
yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi sebesar 0.05. Pada hasil uji F ini
mempunyai kesimpulan yaitu HO telah ditolak dan Ha yang akan diterima mempunyai
arti yaitu, profitabilitay (ROA), leverage (DER), liquidity (CR), dan growth opportunity
(GROWTH) telah secara bersama-sama memiliki pengaruh yang secara signifikan pada
firm value.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pada uji t memiliki kesimpulan
yaitu nilai probability (ROA) adalah sebesar 0.4353, maka nilai tersebut menunjukkan
bahwa nilai probability (ROA) memiliki nilai yang hasilnya lebih besar dari nilai pada
tingkat signifikansi sebesar 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Hal ditolak,
sehingga hasil tersebut menunjukkan variabel independen probability (ROA) tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan pada variabel dependen yaitu firm value (PBV).

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pada uji t memiliki kesimpulan
yaitu nilai leverage (DER) adalah sebesar 0.3146, maka nilai tersebut menunjukkan
bahwa nilai leverage (DER) memiliki nilai yang hasilnya lebih besar dari nilai pada
tingkat signifikansi sebesar 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha2 ditolak,
sehingga hasil tersebut menunjukkan variabel independen leverage (DER) tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan pada variabel dependen yaitu firm value (PBV).

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pada uji t memiliki kesimpulan
yaitu nilai liquidity (CR) adalah sebesar 0.0450, maka nilai tersebut menunjukkan
bahwa nilai liquidity (CR) memiliki nilai yang hasilnya lebih kecil dari nilai pada
tingkat signifikansi sebesar 0.05 yang mampunyai arti bahwa liquidity (CR) memiliki
pengaruh secara signifikan pada variabel dependen yaitu firm value (PBV). Untuk hasil
pada nilai coefficient yang ditunjukkan dalam tabel 3 yaitu variabel liquidity (CR)
sebesar 0.200915 yang menampilkan tanda positif. Dengan melihat hasil yang telah
ditampilkan, maka liquidity (CR) memiliki pengaruh secara positif dan signifikan pada
firm value (PBV) dan Ha3 diterima.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pada uji t memiliki kesimpulan
yaitu nilai growth opportunity (GROWH) adalah sebesar 0.1537, maka nilai tersebut
menunjukkan bahwa nilai growth opportunity (GROWTH) memiliki nilai yang hasilnya
lebih besar dari nilai pada tingkat signifikansi sebesar 0.05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Ha4 ditolak, sehingga hasil tersebut menunjukkan variabel independen growth
opportunity (GROWTH) tidak mempunyai pengaruh secara signifikan pada variabel
dependen yaitu firm value (PBV).

Diskusi

Penelitian ini menemukan bahwa profitability, leverage dan growth opportunity

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap firm value. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa liquidity memiliki pengaruh signifikan positif terhadap firm value. Apabila rasio
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likuiditas semakin tinggi maka akan semakin tinggi juga kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya. Rasio likuiditas menjadi sangat penting juga sebagai
hal yang harus diperhatikan oleh para investor, karena tingkat rasio likuiditas
menunjukkan tersedianya pendanaan internal suatu perusahaan dalam melaksanakan

kegiatan operasionalnya dan kewajibannya untuk membayarkan dividen kepada para

investor.

Penutup

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, keterbatasan dari
penelitian ini antara lain: 1. Penelitian ini hanya mencakup pada perusahaan manufaktur
saja, sehingga hasil yang didapatkan dari penelitian kali ini hanya menampilkan hasil
untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019, 2. periode untuk

penelitian yang digunakan sangat terbatas yaitu selama 3 tahun dari 2017-2019 sehingga
hasil pada penelitian kali ini hanya menggambarkan kondisi keadaan yang terjadi pada
tahun penelitian saja yaitu 2017-2019, dan 3. dalam penelitian kali ini penulis hanya

menggunakan empat variabel independen saja seperti, profitability, leverage, liquidity,
dan growth opportunity, sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat
mempengaruhi firm value..

Berdasarkan keterbatasan yang ada dan dipaparkan sebelumnya, maka saran

bagi penelitian selanjutnya antara lain 1. Populasi yang sebaiknya digunakan pada

penelitian selanjutnya yaitu menggunakan sektor perusahaan lain selain manufaktur

agar dapat mengetahui secara lebih generalisasi terhadap firm value, sehingga nantinya

hasil yang akan didapatkan dari penelitian akan menggambarkan kondisi pada seluruh

sektor perusahaan yang telah terdaftar di BEI. 2. memperpanjang jangka waktu pada

penelitian, yaitu lebih dari jangka waktu tiga tahun agar dapat memberikan cerminan

dari hasil penelitian secara lebih jelas. 3. menambah variabel-variabel lain pada
penelitian yang selanjutnya, karena masih banyak faktor yang mampu untuk

menjelaskan satu variabel dependen yang telah digunakan pada penelitian kali ini.
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